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Abstract 

This study aims to critically examine the integration of Ausubel's theory of meaningful learning in history 

learning within the Education 4.0 framework by identifying theoretical and practical understandings in 

implementing meaningful learning approaches using digital technology. Education 4.0 emphasizes the use of 

digital tools, personalized learning, and collaborative pedagogy, thus presenting challenges and opportunities 

for history educators. The urgency of this study lies in the fact that history learning is still dominated by 

memorization, while students are required to develop historical reasoning, critical thinking, and digital literacy. 

Ausubel's theory provides a conceptual foundation for deepening historical understanding. The method used 

is literature observation through Scopus involving thematic analysis between 2010 and 2024. The results of 

the study indicate the successful use of digital-based early organizers, immersive technology, and 

collaborative digital platforms. This study provides practical strategies for teachers, such as integrating early 

organizers that enhance technology and inquiry-based collaboration, and emphasizes the need for 

professional development and policy support. The findings confirm that the theory of learning potential aims to 
support dynamic, reflective, and critically engaged history teaching that aligns with 21st-century 

competencies. 
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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk secara kritis mengkaji integrasi teori pembelajaran bermakna Ausubel dalam 

pembelajaran sejarah dalam kerangka Pendidikan 4.0 dengan mengidentifikasi kesenjangan teoretis dan 

praktis dalam implementasi pendekatan pembelajaran bermakna menggunakan teknologi digital. Pendidikan 
4.0 menekankan penggunaan alat digital, pembelajaran personal dan pedagogi kolaborasi sehingga 

menghadirkan tantangan dan peluang bagi pendidik sejarah. Urgensi studi ini terletak pada kenyataan bahwa 

pembelajaran sejarah masih didominasi hafalan, sementara siswa dituntut mengembangkan penalaran 

historis, berpikir kritis dan literasi digital. Teori Ausubel memberikan landasan konseptual untuk memperdalam 

pemahaman sejarah. Metode menggunakan tinjauan literatur melalui Scopus yang melibatkan analisis 

tematik antara tahun 2010 dan 2024. Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan penggunaan pengorganisir 

awal berbasis digital, teknologi imersif dan platform digital kolaboratif. Studi ini memberikan strategi praktis 

bagi guru, seperti mengintegrasikan pengorganisir awal yang ditingkatkan teknologi dan kolaborasi berbasis 

penyelidikan dan menekankan perlunya pengembangan profesional dan dukungan kebijakan. Temuan 

tersebut menegaskan potensi teori pembelajaran bermakna mendukung pengajaran sejarah yang dinamis, 

reflektif dan terlibat secara kritis yang selaras dengan kompetensi abad ke-21. 

Kata Kunci: Teori ausubel, education 4.0, pembelajaran sejarah, tantangan pembelajaran, tinjauan kritis 
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PENDAHULUAN  

Education 4.0 merepresentasikan perubahan paradigma yang transformatif dalam dunia 

pendidikan, dengan penekanan pada integrasi digital, pembelajaran yang dipersonalisasi, serta 

pendekatan pedagogis yang interaktif. Perkembangan teknologi yang pesat menuntut evaluasi ulang 

terhadap metode pengajaran, sehingga para pendidik perlu mengembangkan kompetensi digital 

guna menciptakan lingkungan belajar yang adaptif (Ana Maria De la Calle et al., 2021; Holik et al., 

2023). Ketergantungan yang semakin tinggi terhadap sumber belajar terbuka dan alat digital telah 

memperluas akses terhadap pengetahuan, mendorong kolaborasi global, serta memperkaya 

pengalaman belajar, khususnya dalam situasi krisis (Burgos & Saida, 2022). Namun, dalam konteks 

pendidikan sejarah, masih ditemukan dominasi pendekatan pembelajaran berbasis hafalan yang 

kurang relevan dengan kebutuhan pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan 

berpikir kritis, literasi digital dan penalaran historis. Peran pendidikan sejarah perlu didefinisikan 

ulang agar selaras dengan kemajuan teknologi kontemporer, sekaligus tetap mempertahankan 

keterampilan berpikir historis yang kritis. Konteks ini merupakan gap penelitian yaitu keterbatasan 

penerapan pendekatan pembelajaran bermakna yang mampu mengintegrasikan teori kognitif 

dengan pemanfaatan teknologi digital secara optimal dalam pembelajaran sejarah.  

Teori belajar bermakna Ausubel menyediakan kerangka konseptual yang kokoh untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan sejarah di era Education 4.0. Berakar pada psikologi kognitif, teori 

ini menyatakan bahwa pembelajaran bermakna terjadi ketika informasi baru dikaitkan dengan 

struktur kognitif yang sudah ada, sehingga mendorong pemahaman yang mendalam alih-alih 

sekadar hafalan (Saldarriaga Zambrano & Reyes Avila, 2024). Proses ini difasilitasi melalui 

penggunaan struktur pengetahuan sebelumnya, yang membantu peserta didik dalam 

mengintegrasikan konsep baru ke dalam kerangka kognitif mereka yang telah terbentuk (Ribeiro et 

al., 2024). Salah satu strategi instruksional utama dalam teori Ausubel adalah penggunaan advance 

organizer sebagai alat bantu awal yang mengaktifkan pengetahuan terdahulu dan membimbing 

asimilasi informasi baru (Bryce & Blown, 2023). Strategi ini terbukti meningkatkan keterlibatan, 

retensi, dan pemahaman siswa, terutama dalam konteks pembelajaran sejarah, yang mana 

keterkaitan antar peristiwa masa lalu sangat penting dalam memahami narasi sejarah (Vieira et al., 

2023). Namun demikian, belum banyak kajian yang secara komprehensif membahas bagaimana 

advance organizer dan pendekatan pembelajaran bermakna dapat dikembangkan melalui teknologi 

digital dalam kerangka education 4.0, khususnya di bidang pendidikan sejarah. Urgensi dari kajian 

ini terletak pada perlunya transformasi pedagogi sejarah dari transfer pengetahuan ke pembelajaran 

yang menekankan pada konstruksi makna, keterlibatan digital dan pemikiran reflektif. Tantangan 

seperti kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta resistensi terhadap 

perubahan metode pembelajaran konvensional menjadi hambatan yang perlu dikaji secara kritis 

(Ortiz et al., 2023; Shikuku et al., 2024). Sebaliknya, peluang untuk mengintegrasikan pembelajaran 

bermakna dalam pendidikan sejarah sangat besar. Penggunaan perangkat digital seperti virtual 

reality dan sumber multimedia bisa memberikan pengalaman efektif dalam keterlibatan dengan 

konten sejarah sebagai sarana bahan pemantik. Lebih lanjut, karakter kolaboratif dalam Education 



Jurnal Wahana Pendidikan, 13(1), 279-292, Januari 2026 

P-ISSN: 2355-2425 dan E-ISSN : 2715-6796 

 

 
281 

4.0 mendorong pembelajaran berbasis pengalaman dan proyek, yang sejalan dengan penekanan 

Ausubel pada konstruksi pengetahuan yang bermakna (Zhu et al., 2023). Dengan mengadopsi 

strategi berbasis teknologi, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

interaktif, yang mendorong berpikir kritis dan penelusuran sejarah secara mendalam sehingga 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap sejarah (Ortiz et al., 2023). Studi ini 

bertujuan untuk melakukan kajian kritis terhadap integrasi teori belajar bermakna Ausubel dalam 

pembelajaran sejarah di era education 4.0. Fokus utama mengarah pada identifikasi tantangan 

implementasi, pemetaan peluang integrasi berbasis teknologi serta penyusunan rekomendasi 

strategis yang mendasarkan pada temuan literature terkini. Kajian ini juga membandingkan literatur 

terdahulu dengan pendekatan kontemporer untuk menunjukkan perubahan paradigma dalam 

pengembangan pembelajaran sejarah yang bermakna. Kajian ini dapat memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis terhadap pengembangan pedagogi sejarah yang kontekstual, relevan dan 

responsive terhadap tuntutan abad ke-21. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji integrasi teori 

belajar bermakna Ausubel dalam pembelajaran sejarah pada kerangka education 4.0. Prosedur 

penelitian terdiri dari tiga tahapan utama: tahap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, ruang lingkup kajian literatur ditetapkan dengan mengidentifikasi tema utama seperti 

pembelajaran bermakna, integrasi digital dalam pendidikan sejarah, serta strategi pengajaran yang 

sejalan dengan prinsip teori Ausubel. Kerangka seleksi dikembangkan untuk memastikan bahwa 

sumber yang ditinjau bersifat mutakhir, relevan, dan mencerminkan praktik pendidikan kontemporer. 

Sumber data diperoleh melalui pencarian sistematis dari scopus. Kata kunci ditentukan untuk 

memandu penelusuran artikel dari basis data akademik, dengan fokus pada publikasi satu dekade 

terakhir antara tahun 2010 hingga 2024 guna menangkap tren serta inovasi teknologi terbaru. Pada 

tahap ini, literatur dikumpulkan dan dianalisis secara sistematis. Sumber diklasifikasikan secara 

tematik berdasarkan pola dan konsep yang berulang, seperti penggunaan advance organizers, 

pembelajaran kolaboratif dan berbasis proyek, alat bantu pengajaran digital, serta strategi 

peningkatan keterlibatan siswa. Contoh kasus diambil dari literatur untuk menggambarkan 

penerapan praktis teori Ausubel di kelas sejarah. Contoh ini mencakup praktik seperti penggunaan 

peta konsep, digital storytelling, dan simulasi virtual, yang dianalisis dari segi relevansinya terhadap 

pembelajaran bermakna dan penalaran historis. Setiap sumber dianalisis secara kritis untuk menilai 

sejauh mana strategi pengajaran yang digunakan mendukung prinsip inti teori Ausubel. Khususnya 

dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah ada. Analisis 

difokuskan pada dampak strategi tersebut terhadap pemahaman siswa, retensi informasi, dan 

keterlibatan belajar, terutama dalam lingkungan belajar yang didukung teknologi. Perbandingan juga 

dilakukan antar berbagai konteks pendidikan guna melihat sejauh mana strategi tersebut dapat 

diadaptasi serta keterbatasannya. Tahap akhir melibatkan sintesis temuan untuk menarik 

kesimpulan mengenai efektivitas integrasi teori belajar bermakna Ausubel dalam pendidikan sejarah. 

Analisis ditelaah kembali untuk mengidentifikasi tantangan yang muncul secara konsisten, seperti 

kesenjangan literasi digital, ketidaksesuaian kurikulum, dan keterbatasan sumber daya. Termasuk 

peluang meningkatkan praktik pedagogis melalui inovasi teknologi. Proses refleksi menghasilkan 

wawasan praktis dan merumuskan rekomendasi. Pendekatan ini memungkinkan kajian yang 

komprehensif mengenai bagaimana teori Ausubel dapat diintegrasikan secara efektif dalam 
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pembelajaran sejarah, guna mendorong pemahaman lebih mendalam dan keterlibatan kritis 

terhadap konten historis di era Education 4.0. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tinjauan Teori Belajar Bermakna Ausubel 

Teori belajar bermakna yang dikembangkan oleh David P. Ausubel merupakan kontribusi 

penting dalam ranah psikologi pendidikan, dengan membedakan secara jelas antara pembelajaran 

bermakna dan hafalan. Pembelajaran bermakna terjadi saat informasi baru dikaitkan dengan struktur 

kognitif yang telah dimiliki peserta didik, sehingga menciptakan pemahaman konseptual yang 

mendalam dan retensi jangka panjang (Lestari et al., 2023; Nur et al., 2023). Sebaliknya, 

pembelajaran hafalan cenderung bersifat mekanis yang mana informasi diingat tanpa pemahaman 

mendalam sehingga hanya menghasilkan retensi yang dangkal dan mudah terlupakan (Olavo 

Leopoldino da Silva Filho & Ferreira, 2022). Tujuan utama dari pembelajaran bermakna adalah 

mendorong pemrosesan kognitif yang lebih dalam dan membangun konstruksi pengetahuan yang 

melampaui sekadar mengingat (Bispo et al., 2021; Haris et al., 2021). Pengetahuan awal (pior 

knowledge) berfungsi sebagai jangkar bagi informasi baru dan memainkan peran utama dalam 

memungkinkan siswa mengontekstualisasikan pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan fondasi pengetahuan yang kuat mampu menyerap dan mengolah materi baru dengan lebih 

efektif (Fiandra et al., 2022; Vallecillo et al., 2024). Salah satu strategi utama dalam teori ini adalah 

penggunaan advance organizer, yaitu alat bantu konseptual seperti peta konsep, garis besar tematik 

dan skema visual yang diperkenalkan sebelum materi utama. Strategi ini menjembatani 

pengetahuan lama dan baru serta memfasilitasi proses asimilasi (Chew, 2021; Hidayati et al., 2023). 

Dalam konteks pembelajaran sejarah yang kompleks dan kronologis, penggunaan advance 

organizer memungkinkan pemahaman relasi sebab dan akibat antar peristiwa menjadi lebih 

terstruktur dan bermakna (Chimbunde & Moreeng, 2023). 

Pembelajaran sejarah dalam konteks Education 4.0 

Peran pembelajaran sejarah mengalami transformasi yang signifikan di era digital, terutama 

sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan perubahan pendekatan pedagogis. Education 4.0, yang 

ditandai oleh integrasi alat digital dan metode pembelajaran inovatif telah mengubah cara siswa 

berinteraksi dengan pengetahuan sejarah. Berbeda dengan metode tradisional yang mengandalkan 

hafalan fakta, pembelajaran sejarah modern menekankan keterlibatan aktif, analisis kritis, dan 

pemanfaatan sumber digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Lee, 2023; Marpelina et al., 

2024). Integrasi teknologi dalam pembelajaran sejarah memungkinkan akses yang lebih luas 

terhadap sumber primer, data sejarah, dan konten multimedia, sehingga siswa dapat menjelajahi 

narasi sejarah secara lebih imersif dan interaktif (Marpelina et al., 2024; Zhang et al., 2023). Melalui 

arsip digital, simulasi realitas virtual, dan multimedia, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar 

dinamis yang mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan materi sejarah, bukan 

sekadar menyerap informasi secara pasif (Marpelina et al., 2024). Platform digital juga membuka 

peluang bagi siswa untuk menganalisis sumber primer, merekonstruksi peristiwa sejarah, dan 

berdiskusi kritis mengenai interpretasi sejarah (Lee, 2023). Pergeseran ini mencerminkan peralihan 

dari pengajaran bersifat ceramah menuju pendekatan yang lebih berpusat pada siswa 

berpendekatan menemukan mandiri didukung keterampilan berpikir historis sebagai prioritas. 

Penggunaan teknologi digital merupakan elemen kunci dari Education 4.0 dalam pembelajaran 

sejarah. Alat digital memungkinkan guru untuk meningkatkan partisipasi siswa dan memperluas 
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akses ke sumber daya sejarah. Sehingga pemahaman terhadap peristiwa masa lalu dapat menjadi 

lebih mendalam. Misalnya, siswa dapat menjelajahi situs sejarah melalui pengalaman realitas virtual 

atau menganalisis dokumen arsip digital untuk memperkaya pemahaman sejarah (Shenkoya & Kim, 

2023). Pengalaman belajar yang imersif seperti ini membuat sejarah lebih mudah diakses dan 

menarik, mendorong siswa untuk melampaui hafalan dan terlibat dalam kajian sejarah secara kritis. 

Selain itu, penerapan teknologi digital dalam pembelajaran sejarah juga mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti literasi digital, berpikir analitis, dan kolaborasi (Bisultanova, 2023). 

Melalui arsip daring dan alat pemetaan digital, siswa dapat berinteraksi dengan data sejarah dalam 

format baru, serta membangun narasi sejarah berdasarkan bukti (Sorokoumova et al., 2021). 

Platform kolaboratif digital juga mendukung proyek kelompok dan diskusi, memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam debat historiografi dan mengembangkan perspektif kritis terhadap sumber dan 

interpretasi sejarah (Marpelina et al., 2024). Meskipun demikian, implementasi teknologi digital 

dalam pembelajaran sejarah tidak lepas dari tantangan. Banyak pendidik menghadapi hambatan 

seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya teknologi, kurangnya pelatihan, serta kendala 

institusional yang menghambat integrasi alat digital ke dalam praktik pengajaran (Patricio & Moreno, 

2021). Mengatasi tantangan ini memerlukan investasi pada program pengembangan profesional, 

peningkatan infrastruktur teknologi, serta evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas inisiatif 

pembelajaran digital (Berezhna & Bessarab, 2024; Thorvaldsen & Madsen, 2021). 

Salah satu kemajuan penting dalam Education 4.0 adalah penekanan pada jalur 

pembelajaran yang dipersonalisasi, yang memungkinkan siswa mengikuti pendidikan sejarah sesuai 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan individu. Jalur pembelajaran personal menggunakan 

teknologi adaptif dan analitik berbasis data untuk menyesuaikan strategi pengajaran dengan 

kekuatan dan kelemahan masing-masing siswa (Naseer et al., 2024; Tapalova & Zhiyenbayeva, 

2022). Pendekatan ini mendorong kemandirian dan motivasi siswa dalam mengkaji sejarah secara 

mendalam. Kecerdasan buatan memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang dipersonalisasi melalui analisis performa siswa dan pemberian umpan balik yang 

disesuaikan (Semwaiko et al., 2024). Platform berbasis AI dapat merekomendasikan sumber 

sejarah, menyesuaikan tingkat kesulitan materi, dan menyarankan aktivitas yang sesuai dengan 

minat siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman (Song et al., 2024). Dengan 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, pembelajaran personal memastikan bahwa setiap siswa 

dapat memahami konsep sejarah secara maksimal (Semwaiko et al., 2024; Taylor et al., 2021). Jalur 

ini juga mendorong regulasi diri dan pembelajaran reflektif. Siswa menentukan tujuan akademik dan 

memantau kemajuan secara mandiri (Cano et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti lingkungan pembelajaran personal menunjukkan tingkat keterlibatan lebih tinggi dan 

prestasi akademik yang lebih baik (Betaubun et al., 2023; Naseer et al., 2024). Seiring 

perkembangan pembelajaran sejarah, pendekatan ini penting untuk membangun apresiasi siswa 

terhadap kajian sejarah dan kemampuan penalaran analitis. Education 4.0 juga menekankan 

kolaborasi dan interaktivitas sebagai komponen utama dalam pembelajaran efektif. Pada 

pembelajaran sejarah, prinsip ini diwujudkan melalui penggunaan teknologi digital yang 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berbagi perspektif dan membangun pengetahuan sejarah 

secara kolektif (Farias Gaytan et al., 2021; Iwanaga et al., 2022). Forum diskusi daring, proyek 

penelitian kolaboratif dan kelas virtual memberi ruang bagi dialog bermakna. Tujuannya untuk 

memperdalam pemahaman siswa terhadap narasi sejarah dan debat historiografi (Maryani et al., 

2023; Noskova et al., 2021). Sumber digital interaktif seperti permainan simulasi dan rekonstruksi 
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virtual semakin meningkatkan keterlibatan siswa. Memungkinkan merasakan langsung dinamika 

peristiwa sejarah (Li & Wang, 2023; Xu, 2024). Misalnya, simulasi digital konflik sejarah memberikan 

wawasan terhadap kompleksitas pengambilan keputusan di masa lalu, mendorong berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah (Truba et al., 2024). Metodologi interaktif ini selaras dengan 

pergeseran pedagogis kontemporer. Metodologi ini menekankan pembelajaran berpusat pada siswa. 

Kemudian memastikan bahwa pendidikan sejarah tetap relevan dan menarik di era digital (Dahlan et 

al., 2024). Namun, ketergantungan yang meningkat pada alat digital untuk kolaborasi juga 

menghadirkan tantangan. Beberapa platform digital justru lebih menekankan pembelajaran 

individual. Platform ini dapat membatasi interaksi kritis dan analisis kolektif antar siswa (Wisesa & 

Pandin, 2021). Oleh karena itu, pendidik perlu merancang aktivitas pembelajaran seimbang, 

menggabungkan penggunaan teknologi dengan kesempatan untuk kolaborasi yang bermakna. 

Sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan riset mandiri dan inkuiri sejarah bersama (Cao 

et al., 2023). Maka, integrasi teknologi digital di pembelajaran sejarah merepresentasikan 

pergeseran paradigma pendekatan pedagogis yang menawarkan peluang baru untuk keterlibatan, 

kolaborasi dan pembelajaran personal. Temuan ini menegaskan bahwa prinsip-prinsip Ausubel 

dapat diperluas dalam konteks digital melalui integrasi teknologi interaktif. 

Temuan tematik dan Implikasi Praktis 

1. Advance organizer digital 

Penerapan advance organizer terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan 

dalam menghubungkan materi baru dengan kerangka pengetahuan yang dimiliki. Sebuah studi 

tingkat menengah atas, guru menggunakan garis besar tematik dan peta konsep materi revolusi 

industri. Melalui representasi visual, siswa mampu mengontekstualisasikan materi baru dan 

mengaitkannya dengan pengetahuan sebelumnya tentang sistem ekonomi dan struktur sosial. Peta 

konsep membuat siswa memvisualisasikan hubungan antar unsur sejarah, seperti pengaruh inovasi 

teknologi terhadap tenaga kerja dan dampak sosial ekonomi dari industrialisasi. Pendekatan visual 

membantu siswa berpindah dari hafalan semata menuju inkuiri historis yang bermakna. 

Pembelajaran kolaboratif juga diterapkan membuat siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan dan menganalisis peristiwa sejarah dengan bantuan peta konsep. Pendekatan ini 

memperkuat interaksi serta membuka pertukaran perspektif, memperkaya pemahaman kolektif 

(Apeadid & Amedeker, 2024). Selain itu, pemanfaatan peta konsep digital memungkinkan 

manipulasi informasi secara aktif, yang memperdalam keterlibatan dan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Ghudkam et al., 2023). 

2. Pembelajaran kolaboratif dan proyek digital 

Temuan lain mengindikasikan bahwa penerapan proyek pembelajaran kolaboratif berbasis 

teknologi dapat memperkuat pengalaman belajar yang bermakna. Siswa tingkat menengah atas 

ditugaskan untuk menyelidiki sebab dan akibat Perang Dunia I melalui proyek kolaboratif digital. 

Mereka menggunakan platform daring seperti Google Docs dan perangkat lunak kolaboratif seperti 

Slack untuk melakukan riset, analisis dan menyajikan hasilnya dalam format multimedia. Dengan 

memanfaatkan arsip digital, dokumenter sejarah dan garis waktu interaktif, siswa mampu mengkaji 

berbagai perspektif, menganalisis sumber primer seperti surat dan pidato serta menghasilkan 

presentasi digital. Proyek ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi digital, 

tetapi juga mendorong siswa untuk memiliki tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri, 

sejalan dengan prinsip utama teori belajar bermakna Ausubel (Amin & Alimni, 2022). 
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3. Penerapan peta konsep 

Pendekatan ini membantu siswa berpindah dari penguasaan fakta terfragmentasi menuju 

pemahaman yang kohesif. Teknik ini dapat diadaptasi dalam pembelajaran sejarah, misalnya 

dengan meminta siswa membuat peta konsep untuk menjelaskan hubungan antar tokoh, peristiwa, 

dan tema sejarah. Penggunaan alat pemetaan digital juga memungkinkan eksplorasi perspektif yang 

beragam dan meningkatkan interaktivitas proses pembelajaran sejarah. 

4. Platform Digital untuk Pembelajaran Interaktif  

Studi ini menggambarkan penggunaan platform digital untuk pengalaman belajar interaktif. Dalam 

intervensi ini, media sosial digunakan untuk mengajarkan topik kesehatan dan nutrisi (Jaqueline 

Aparecida dos Santos Sokem et al., 2022). Dengan memanfaatkan ruang digital yang familiar, siswa 

lebih mudah menerima dan memahami materi baru. Pada konteks pembelajaran sejarah, 

pendekatan ini dapat diadaptasi melalui penggunaan blog atau podcast untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang berpusat pada siswa, dan mendorong interaksi serta kolaborasi dalam 

diskusi sejarah. Platform ini memungkinkan siswa membangun narasi sejarah mandiri, berbagi ide, 

dan berpikir kritis terhadap sumber sejarah. 

Transformasi peran guru  

Penggunaan advance organizer seperti peta konsep, diagram grafis, dan garis besar tematik 

terbukti efektif mengaktifkan pengetahuan awal siswa dan menyediakan kerangka konseptual untuk 

memahami materi sejarah baru. Pembelajaran sejarah menjadi bermakna ketika siswa 

menghubungkan peristiwa sejarah dengan pengalaman pribadi. Guru sebaiknya mengaitkan tema 

sejarah dengan isu kontemporer yang relevan dengan kehidupan siswa. Pembelajaran berbasis 

inkuiri juga dianjurkan untuk mendorong mengembangkan pertanyaan, melakukan riset, dan 

menelaah peristiwa sejarah dari berbagai perspektif. Integrasi teknologi seperti timeline interaktif, 

realitas virtual, dan digital storytelling menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

kontekstual. Proyek pembelajaran kolaboratif dapat mendorong kerja sama antar siswa, 

memperkaya pemahaman mereka terhadap sejarah melalui berbagai sudut pandang. Penilaian 

formatif seperti jurnal reflektif, diskusi kelompok atau peta konsep untuk menilai keterlibatan siswa 

dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Perencanaan pembelajaran yang efektif perlu dimulai 

dengan pengembangan advance organizer untuk membantu siswa mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan sebelumnya. Guru harus merancang pelajaran sejarah yang mengakomodasi 

pengalaman hidup siswa, seperti merefleksikan dampak kolonialisme terhadap masyarakat modern. 

Strategi pembelajaran kolaboratif seperti proyek kelompok dan diskusi sebaya dapat memperdalam 

pemahaman sejarah. Penggunaan teknologi secara strategis, seperti simulasi virtual dan narasi 

digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan analisis sumber sejarah. Kemudian pelatihan 

profesional yang terarah perlu diberikan kepada guru sejarah dalam hal pemanfaatan teknologi dan 

strategi pembelajaran bermakna. Komunitas belajar profesional dapat menjadi ruang berbagi praktik 

terbaik dan refleksi pedagogis. 
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Gambar 1. Strategi inovatif untuk pembelajaran sejarah yang efektif 

Praktik reflektif, seperti jurnal mengajar dan umpan balik sejawat, membantu guru 

mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran. Pelatihan juga mencakup prinsip pembelajaran 

bermakna, advance organizer, dan lingkungan belajar interaktif. Model pengajaran inovatif seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan inkuiri harus diperkenalkan melalui studi kasus. Sekolah juga 

perlu memastikan akses berkelanjutan terhadap sumber daya, alat digital dan dukungan ahli. 

Hasil kajian ini memperkuat relevansi teori Ausubel dalam konteks pendidikan abad ke-21 dan 

menunjukkan keterhubungan erat antara pembelajaran bermakna dan pendekatan konstruktivis. 

Keduanya menekankan pentingnya peran aktif siswa, koneksi antar konsep, dan penggunaan 

pengetahuan awal (Ahmedi et al., 2023; Ramadhani et al., 2023). Perbedaan utama dari penelitian 

sebelumnya terletak pada aspek implementasi yang mana kajian ini mengidentifikasi bentuk-bentuk 

integrasi digital yang konkret dan kontekstual, serta mengarah pada transformasi advance organizer 

dari format tradisional menuju digital. Maka temuan ini memperkaya literatur melalui pendekatan 

sintesis teoritis dan empiris yang adaptif terhadap konteks Education 4.0. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan dalam mengkaji secara kritis integrasi teori belajar bermakna Ausubel 

dalam pembelajaran sejarah di era education 4.0 dengan menekankan peluang dan implikasi 

pedagogis. Berdasarkan hasil kajian literatur dapat disimpulkan bahwa teori pembelajaran bermakna 

Ausubel menawarkan landasan konseptual yang kuat untuk mentransformasi pembelajaran sejarah 

dari pendekatan berbasis hafalan menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual, 

keterkaitan antar peristiwa dan penalaran historis yang kritis. Temuan utama menunjukkan bahwa 

penerapan advance organizer dalam bentuk peta konsep, garis besar tematik, maupun format digital 

interaktif dengan konsisten membantu siswa mengaitkan pengetahuan awal dengan informasi 

sejarah baru. Hal ini berdampak positif terhadap kedalaman pemahaman, mempertahankan jangka 

panjang dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sejarah. Integrasi teknologi digital 

seperti realitas virtual, digital storytelling dan platform kolaboratif memperkuat prinsip pembelajaran 

bermakna dengan menciptakan pengalaman belajar yang imersif, reflektif dan berbasis inkuiri. 

Pembelajaran kolaborasi dan berbasis proyek yang didukung teknologi juga terbukti selaras 

dengan teori Ausubel. Hal ini sebab mendorong siswa membangun pengetahuan aktif melalui 

diskusi, analisis sumber dan konstruksi makna kolektif. Peran guru mengalami pergeseran signifikan 

dari penyampai informasi menjadi fasilitator yang membimbing proses inkuiri, refleksi dan integrasi 

pengetahuan siswa. Kesimpulan ini menegaskan bahwa integrasi teori belajar bermakna Ausubel 
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dalam pembelajaran sejarah tidak hanya relevan secara teoretis, tetapi juga aplikatif dalam 

menjawab tuntutan Education 4.0. Keberhasilan penerapan bergantung pada kesiapan guru, 

dukungan kebijakan pendidikan serta ketersediaan infrastruktur teknologi. Riset ini menyimpulkan 

bahwa pembelajaran sejarah berbasis teori Ausubel dan teknologi digital memiliki potensi 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna, kontekstual dan berorientasi pada 

pengembangan berpikir kritis siswa. 

REKOMENDASI  

Ditingkat kebijakan, reformasi kurikulum yang mengutamakan pemikiran kritis, inkuiri sejarah 

dan pembelajaran personal menjadi kunci menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang menempatkan pembelajaran bermakna sebagai inti, 

pembelajaran sejarah dapat menjadi lebih relevan dan berdampak. Dengan demikian mampu 

mentransformasi menjadi pengalaman belajar yang dinamis, kontekstual dan bermakna. Pendekatan 

ini tidak hanya sejalan dengan tuntutan education 4.0, tetapi membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir kritis, menganalisis sejarah dan terlibat aktif dalam kehidupan yang terus berkembang. 
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